Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Rezim Kebenaran Media Dalam Kepanikan Moral (Diskursus
Foucauldian “LGBT” dalam Gelar Wicara Televisi dan Berita Daring
2016-2018) = Media s Regime of Truth amidst Moral Panic
Foucauldian Discourse on LGBT in the 20162018 Television Talk
ows and Online News)
Dina Listiorini, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20512961& |okasi=Iokal

Pemberitaan mengenai keragaman gender dan seksualitas non-normatif yang disebut “LGBT” oleh media di
Indonesia pasca Reformasi menjadikan kelompok tersebut makin terpinggirkan. Pemberitaan media
menjadikan “LGBT” sebagai folk’s devil atau setan masyarakat yang dianggap berbahaya bagi kehidupan
bangsa dan negara. Pemberitaan di media massatentang “LGBT” seolah menjadi kebenaran pengetahuan
dan menjadikannya kepanikan moral. Media massa membangun sebuah rezim kebenaran informasi yang
mendukung, menguatkan serta menyebarluaskan stigmatisasi tentang “LGBT”, menjadikan mereka sebagai
hal yang berbahaya di masyarakat dengan berpijak pada moral agama yang menguat pascarezim Orde Baru.
Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dan teori-teori diskursus Foucauldian yang mengedepankan
kuasa dan pengetahuan sebagai pisau analisis. Metode penelitian dilakukan dengan metode arkeologi media
yang bersifat analisis multilevel di tingkat mikro, meso dan makro. Metode ini berangkat dari pemikiran
Foucault tentang tiga hal yang berkait satu samalain yaitu pengetahuan, relasi kuasa dan diskursus
seksualitas. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, rezim kebenaran media yang
diproduksi dalami kuasa dan pengetahuan mengenai diskursus“LGBT” yang menyebabkan kepanikan
moral adalah rezim kebenaran media homofobik. Rezim kebenaran ini dibangun dari tiga peminggiran yang
dilakukan melalui kuasa dan pengetahuan media, yaitu peminggiran secara ekonomi, peminggiran secara
politik dan peminggiran secara sosial budaya; kedua, kepanikan moral dibentuk melalui diskursus“LGBT”
dalam pemberitaan daring maupun gelar wicaramelalui proses penulisan jurnalistik dan proses produksi
tayangan gelar wicara. Diskursus“LGBT” muncul melalui ketidakberimbangan narasumber dan
ketidaklengkapan berita yang cenderung satu sisi yang akhirnya melenyapkan suara individu maupun
kelompok minoritas gender dan seksual; melalui sentimen-sentimen terhadap kelompok tersebut dengan
marginalisasi, subordinasi, stereotype, kekerasan, menekankan isu seksualitas, memberikan stigma dan
menguatkan isu mengenai peraturan. Kuasa dan pengetahuan di media daring dibentuk melalui peran editor
dan jurnalis, sedangkan di gelar wicara dibentuk melalui peran moderator yang memoderasi dialog; ketiga,
bentuk-bentuk relasi kuasa dan pengetahuan tentang diskursus “LGBT” di pemberitaan media daring dan
gelar wicaraterletak pada rutinitas media yang melahirkan tindakan dan pengetahuan jurnalis. Tindakan dan
pengetahuan jurnalis bersumber dari berbagai faktor seperti rutinitas media dan perspektif jurnalis. Selain itu
terdapat kuasa lain yang merepresi jurnalis berasal dari rezim moral yang terbentuk dari tigarezim yaitu
rezim heteronormatif, rezim Islam konservatif dan rezim pembungkaman pengetahuan seksualitas ; keempat
adalah rezim kebenaran media tentang diskursus “LGBT” di pemberitaan media daring dan gelar wicara
diproduks melalui kepanikan moral untuk melanggengkan ideologi heteronormatif. Media menjadi
semacam lembaga yang menjadi perpanjangan tangan negara, dijadikan sebagai salah satu moral
entrepreneur yang mendisiplinkan seksualitas warganya. Kepanikan moral yang homofobik, menyebabkan


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20512961&lokasi=lokal

rasa takut, terancam dan menganggap “LGBT adalah bahaya menjadi salah satu metode kekuasaan
heteronormatif untuk melakukan penundukan seksualitas manusia: tubuh yang patuh.

Mass media reporting on gender diversity and non-normative sexual identities community, dubbed by the
mediain Indonesiaas LGBT, after the Reform has been further marginalizing the LGBT community. The
mass media has been portraying the LGBT community as the folk devil that is deemed as athreat to the
state. The news of LGBT on the mass mediais seen as the true knowledge and causes moral panic. The
mass media has established a regime of truth, comprising all information that supports, strengthens, and
disseminates stigmas towards LGBT; making them a danger to society that holds fast to religious values
which continue to grow stronger after the New Order. This study used critical paradigms and Foucauldian
discourse theories that highlight power and knowledge as analytical knives. This study used a media-
archaeological method which covers multilevel analysis at micro-, meso-, and macrolevel. This method is
based on Foucault’ s view of three interrelated things, namely knowledge, power relation, and discourse on
sexuality. The findings of this study show that first, the regime of truth produced by mediain terms of power
and knowledge about LGBT that causes moral panic is homophobic; and second, moral panic is generated
through the discourse on LGBT in the online news reporting or talk shows production. Discourse on LGBT
emerges from imbalanced composition of spokespersons and one-sided news reporting which exclude
individuals of gender and sexual minority community. Furthermore, sentiments and stigmas are visibly
present in the content of the news. Power and knowledge in the online media are produced through editors
and journalists, whereas in talk shows, they are shaped by the role of moderator who moderates the dialogue
between the participants. The third finding is that forms of power relation and knowledge regarding
discourse on LGBT in online media news and talk shows are established in the media s routine which
produces journalists knowledge and actions. Journalists' knowledge and actions are heavily influenced by
political, social, and cultural context aswell asjournalists' lived experience. The fourth finding is that the
media s regime of truth on the discourse of LGBT in the online media news and talk shows is produced
through moral panic to promote heteronormative ideology. The media has become aform of state’s think
tank, that serves asamora entrepreneur who isin charge of enforcing discipline on people’s sexuality.
Homophobic moral panic that has induced fear, the feeling of being threatened, and view that LGBT isa
danger are some of the methods used by heteronormative power to subjugate human’s sexuality: an obedient
body



